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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Berdasarkan Parameter Fisik yaitu Warna, 

Kekeruhan dan TDS bahwa keseluruhannya 100 % memenuhi syarat 

2. Hasil pengukurah Parameter Bakteriologis berdasarkan Total Coliform 

menunjukan 100 % tidak memenuhi syarat. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya dilakukan perbaikan terhadap kondisi fisik sumur gali meliputi 

konstruksi sumur gali, dan penataan jarak yang memenuhi syarat dari sumber 

pencemar yang dapat mengakibatkan pencemaran terhadap sumur gali.  

2. Untuk Puskesmas Bongomeme sebagai perpanjang tangan dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten Gorontalo agar menyusun rencana kerja tentang 

kesehatan lingkungan yakni Perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat 

pengguna sumur gali akan pentingnya kondisi fisik sumur gali, dan perlu 

adanya pemantauan dan pengawasan kualitas air bersih, lebih baiknya 

melibatkatkan masyarakat agar masyarakat secara mandiri memenuhi 

kebutuhan mutlak yakni air bersih.  

3. Kepada pemerintah sebaiknya memperbaiki Kinerja dalam pembangunan 

sarana air bersih yang memenuhi syarat seperti sumur gali bagi masyarakat 

misalnya pembangunan sumur pansimas dan sumur yang di programkan oleh 

PNPM (Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Pemberdayaan) 
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